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ABSTRAK

Pengelolaan hutan di Indonesia, termasuk wilayah Sumatera Barat, sangat penting untuk kelestarian jasa
ekosistem dan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Meskipun luas hutan Indonesia mencapai 888.950
km?, kebutuhan lahan di sektor lain menyebabkan penurunan luas hutan setiap tahunnya. Dalam konteks
ini, Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Barat menghadapi tantangan dalam mengklarifikasi kawasan
hutan secara efektif. Penggunaan teknologi informasi, terutama sistem informasi berbasis web, menjadi
solusi yang tepat untuk mempercepat dan mempermudah pelayanan administrasi masyarakat dalam
mengurus perizinan Peta Indikatif Penghentian Pemberian 1zin Baru (PIPPIB). Sistem ini dirancang
dengan metode Prototype yang mencakup Listen to Customer, Build and Revise Mock-up, Customer Test
Drives Mock-up dan pemodelan Unified Medeling Langueage (UML) kemudian diimplementasikan
menggunakan pemrograman web dan basis data menggunakan PHP MySQL dengan framework
Codelgneter. Black Box Testing digunakan sebagai pengujian fungsional sistem. Hasil penelitian ini adalah
telah dikembangkannya sistem informasi klarifikasi kawasan hutan di tingkat provinsi yang di beri nama
“SIKAP” dengan hasil rata-rata pengujian Performance Score sebesar 89,66% (Sangat Baik) dan Structure
Score sebesar 90,66% (Sangat Baik).

Kata kunci : Klarifikasi Hutan, Peta Indikatif, Kawasan Hutan, Metode Prototype

ABSTRACT

Forest management in Indonesia, including the area of West Sumatera, is critical for the sustainability of
ecosystem services and sustainable economic growth. Even though Indonesia's forest area reaches
888,950 km2, the need for land in other sectors causes a decrease in forest area every year. In this context,
the West Sumatera Provincial Forestry Service faces the challenge of clarifying forest areas effectively.
The use of information technology, especially web-based information systems, is the right solution to speed
up and simplify public administration services in managing PIPPIB licensing. This system was designed
using the Prototype method which includes Listen to Customer, Build and Revise Mock-up, Customer Test
Drives Mock-up and Unified Medeling Language (UML) modeling and then implemented using web
programming and database using PHP MySQL with the Codelgneteter framework. Black Box Testing is
used as a functional system test. The result of this research is that a forest area clarification information
system has been developed at the provincial level called "SIKAP" with an average test result of a
Performance Score of 89.66% (Very Good) and a Structure Score of 90.66% (Very Good).
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I. PENDAHULUAN peran penting dalam upaya konservasi hutan, sebagai
salah satu wilayah dengan luas kawasan hutan yang
signifikan[2]. Namun, pengelolaan hutan di Sumatera
Barat masih dihadapkan pada berbagai kendala,

Pengelolaan hutan merupakan isu sentral
dalam menjaga keberlanjutan ekosistem dan

keseimbangan lingkungan di  Indonesia, ~yang termasuk penggunaan alat pengelolaan data yang

memiliki luas hutan mencapai setengah dari total terbatas dan tantangan dalam Klarifikasi kawasan
daratan negara [1].Wilayah Sumatera Barat memiliki hutan[3].
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Pengelolaan wilayah hutan di wilayah
Sumatera Barat dikelola oleh Dinas Kehutanan
Provinsi Sumatera Barat. Total luas wilayah
kehutanan yang dinaungi oleh Dinas Kehutanan
Provinsi Sumatera Barat sejumlah 2.284.141,52 Ha.
Rincian berdasarkan kabupaten sebagai berikut.

1. Kab. Agam 1 67.442,86 Ha
2. Kab. Dhamasraya :85.806,86 Ha
3. Kepulauan Mentawai: 491.825,51 Ha
4. Kota Padang : 38.263,96 Ha
5. Kota Padang Panjang: 245,39 Ha

6. Kota Pariaman : 5,70 Ha

7. Kota Payakumbuh : 270,70 Ha

8. Kota Sawahlunto  : 8.885,66 Ha
9. Kota Solok :1.182,02 Ha
10.Lima Puluh Kota  :172.323,57 Ha
11.Padang Pariaman  : 28.564,46 Ha

12.Pasaman
13.Pasaman Barat
14 Pesisir Selatan
15.Sijunjung
16.Solok

17.Solok Selatan
18.Kab. Tanah Datar

. 264.072,34 Ha
: 103.719,26 Ha
: 382.228,62 Ha
:172.669,97 Ha
:190.136,87 Ha
1 228.212,96 Ha
. 48.275,81 Ha

Selain itu, dalam pengelolaan hutan, terdapat
berbagai  kategori kawasan yang perlu
diperhatikan, yaitu:

1. Hutan Lindung (HL): Kawasan hutan yang diatur
dan dilindungi untuk menjaga kelestarian alam,
keanekaragaman hayati, dan fungsi lingkungan.

2. Hutan Produksi Tetap (HP): Kawasan hutan yang
dikelola untuk memperoleh hasil kayu dan non-
kayu secara lestari dan berkelanjutan.

3. Hutan yang Dapat Dikonversi (HPK): Kawasan
hutan yang memiliki potensi untuk dikonversi
menjadi kawasan non-hutan atau kawasan lainnya,
sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

4. Hutan Produksi Terbatas (HPT): Kawasan hutan
yang dikelola untuk memperoleh hasil kayu dan
non-kayu dengan batasan tertentu dalam rangka
pelestarian alam dan keanekaragaman hayati.

5. Kawasan Suaka Alam (KSA): Kawasan yang
ditetapkan untuk melindungi satwa liar dan
ekosistemnya agar dapat berkembang secara
alami.

6. Kawasan Pelestarian Alam (KPA): Kawasan yang
ditetapkan untuk melindungi keanekaragaman
hayati, ekosistem, geologi, dan keindahan
alamnya.

Pemahaman tentang pentingnya pengelolaan
hutan dan penggunaan teknologi informasi dalam
upaya tersebut semakin mendesak. Kilarifikasi
kawasan hutan menjadi aspek krusial dalam
menentukan batas-batas wilayah hutan yang perlu
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dilindungi dan dikonservasi[4]. Dalam konteks ini,
Peta Indikatif Penghentian 1zin Baru (PIPPIB) yang
dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan menjadi instrumen penting dalam
mengendalikan izin-izin baru yang terkait dengan
penggunaan kawasan[5].

Oleh karena itu, langkah-langkah untuk
memodernisasi sistem administrasi dan meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan
menjadi sangat relevan. Penggunaan teknologi
informasi, khususnya melalui sistem informasi
berbasis web, dapat mempercepat proses administrasi
dan memberikan pemahaman kepada masyarakat
tentang pentingnya pengelolaan hutan[6]. Namun,
tantangan yang juga perlu diatasi adalah rendahnya
pemahaman dan partisipasi masyarakat terhadap
teknologi informasi [7].

Dalam konteks perencanaan tata ruang dan
pengembangan lahan, peran Kementerian Agrarian
dan Tata Ruang juga memiliki dampak signifikan
dalam pengaturan pemanfaatan lahan, termasuk di
bidang perkebunan [8] Dengan melihat berbagai aspek
ini, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan Sistem Informasi Klarifikasi
Kawasan Hutan dan PIPPIB Berbasis Web, sebagai
langkah konkret untuk memperbaiki pengelolaan dan
partisipasi dalam kawasan hutan Sumatera Barat

Il. METODE
Metode Prototype

Metode pengembangan aplikasi berbasis model
prototype digunakan untuk memperoleh gambaran
yang jelas mengenai bagaimana sistem akan berjalan
dengan baik. Pendekatan ini melibatkan evaluasi dari
pengguna pada setiap tahap pembangunan aplikasi[9].

Build/revise
mock-up

Listen to
customer

Customer
test drives
mock-up

<

Gambar 1. Metode Prototype

Sumber: [10]

Seperti pada yang terlihat pada gambar 1,
terdiri dari 3 siklus yang saling berhubungan :

1. Listen to Customer (Mendengarkan Pelanggan):
Dalam tahap identifikasi kebutuhan pengguna,
wawancara menjadi salah satu metode penting
yang digunakan untuk mendengarkan dan
memahami secara mendalam permasalahan yang
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dihadapi oleh pengguna. Melalui wawancara satu-
ke-satu, pengembang dapat berinteraksi langsung
dengan pengguna, mengajukan pertanyaan terarah,
dan merespons dengan empati terhadap masalah
yang diungkapkan. Wawancara ini menghasilkan
informasi yang berharga tentang masalah utama
yang dihadapi, kebutuhan yang diinginkan,
harapan yang ingin dicapai, serta umpan balik
mengenai produk atau layanan yang sudah ada.

Hasil wawancara ini membantu membentuk

landasan yang kuat untuk merancang solusi yang

relevan dan melakukan pengembangan yang lebih
lanjut sesuai dengan kebutuhan sebenarnya dari
pengguna.

. Build and Revise Mock-up (Membangun dan

Memperbaiki  Prototype): Setelah kebutuhan

sistem  teridentifikasi, tahap  perancangan

prototype dimulai. Proses ini mencakup :

a) Perancangan penggunaan Unified Modeling
Language (UML) seperti Use-Case Diagram
dan Activity Diagram,

b) Perancangan Entity Relationship Diagram
(ERD)

c) Serta rancangan antarmuka dan fitur-fitur yang
dibutuhkan oleh pengguna.

. Customer Test Drives Mock-up (Pengujian
Prototype): Prototype sistem yang telah dibangun
diuji oleh pengguna untuk evaluasi. Pengujian
prototype dilakukan dengan teknik black box
testing. tahapan pengujian sangat penting
dilakukan untuk memastikan bahwa sistem telah
siap dan berfungsi dengan baik. Berikut adalah
gambaran tentang tahapan pengujian sebelum
diberikan kepada pengguna dan saat diberikan
kepada pengguna:

Pengujian Sebelum Diberikan kepada Pengguna:

1. Unit Testing: Pada tahap awal, setiap
komponen dalam prototype sistem diuji secara
terpisah untuk memastikan bahwa setiap
bagian bekerja sesuai dengan yang diharapkan.
Ini  melibatkan pengujian  fungsionalitas
masing-masing komponen, termasuk validasi
input dan output.

2. Integration Testing: Setelah unit testing selesai,
komponen-komponen tersebut diintegrasikan
menjadi satu sistem. Pengujian integrasi
dilakukan untuk memeriksa apakah komponen-
komponen tersebut berinteraksi dengan baik
satu sama lain.

3. System Testing: Pada tahap ini, seluruh sistem
diuji sebagai satu kesatuan. Berbagai skenario
penggunaan dan situasi yang berbeda
dijalankan untuk memeriksa apakah sistem
berperilaku sesuai dengan yang diharapkan dan
dapat mengatasi berbagai situasi.

4. Performance Testing: Pengujian ini bertujuan
untuk memastikan bahwa sistem dapat

menangani beban kerja yang diharapkan tanpa
mengalami kinerja yang buruk. Pengujian ini
melibatkan simulasi beban kerja tinggi untuk
memeriksa kinerja, respons waktu, dan
stabilitas sistem.

Pengujian Saat Diberikan kepada Pengguna:

1. User Acceptance Testing (UAT): Setelah tahap
pengujian internal selesai, prototype sistem
diserahkan kepada pengguna untuk pengujian
akhir. Pengguna akan melakukan pengujian
berdasarkan skenario penggunaan yang nyata
untuk memastikan bahwa sistem memenuhi
kebutuhan dan harapan mereka.

2. Black Box Testing: Pengujian saat diberikan
kepada pengguna biasanya menggunakan
teknik black box testing, di mana pengguna
menguji sistem dari sudut pandang pengguna
akhir tanpa perlu mengetahui detail teknis
internal. Pengguna akan mencoba berbagai
fungsi sistem dan melaporkan masalah yang
mereka temui.

3. Feedback Collection: Selama pengujian oleh
pengguna, feedback yang diberikan oleh
mereka sangat berharga. Setiap masalah,
kesalahan, atau saran perbaikan yang
diidentifikasi olen pengguna dicatat dan
dianalisis untuk perbaikan lebih lanjut.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rancangan Use Case Diagram

Berikut adalah use case diagram yang
digunakan pada penelitian ini.

.. =<include=>

Kepala Dinas

Pengajuan Surat

Pemohon T =<extend=>

Gambar 2. Use Case Diagram

Use case Diagram pada gambar 2 merupakan
alur atau interaksi antar pengguna pada sistem ini.
Dimana adanya 3 level user Staff, Kepala Dinas dan
juga pemohon yang di haruskan login jika ingin
menggunakan sistem.

Setiap user memiliki hak akses yang
berbeda dapat di lihat pada tabel berikut ini
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Tabel 1. Deskripsi Use Case Diagram

No Level Hak Akses
1 Pemohon Register
Login
Pengajuan Surat
2 Staff - Login
Kirim Surat
3 Kepala - Login
Dinas - Mendapat laporan

pengajuan surat

Entity Relationship Diagram

Perancangan basis data diperlukan Entity
Relationship Diagram (ERD) untuk menggambarkan
entitas (aktor) yang berperan dalam sebuah basis data
serta hubungan antar aktor-aktor yang berperan
sehingga terbentuknya rancangan ERD sebagai
berikut:

N

username

ot )

{ password\ level

\
\
-

|

keterangan |

( |duser“ J

/4;\ status )
; ( petamlayah

ktp
~—/ sural
) tu1uan
ermohonan.’ \\__—/

Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD)

Dari diagram ERD diatas, dapat dijelaskan
bahwa masing-masing entitas memiliki atribut-atribut
pendukung yang dibutuhkan dalam membuat sebuah
rancangan basis data. Antar entitas tersebut berelasi
dengan entitas lain dalam satu-kesatuan. Dimana
“Pemohon” Login menggunakan NIK dan password
yang telah di daftarkan dapat mengecek wilayah yang
dimilikinya. Jika wilayah yang di miliki oleh
pemohon masuk ke dalam wilayah kehutanan dapat
mengajukan surat pembebasan wilayah dengan
melampirkan persyaratan yang harus di isi. Kemudian
menunggu  persetujuan dari  “Staff” wilayah
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kehutanan apabila data berkas persyaratan valid akan
di setujui dan di kirimkan surat pembebasan lahan
yang baru.

Hasil Rancangan Aplikasi

,,,:‘E’ﬁ
7“7"“‘*

Gambar 4. Halaman Utama (Home Page)

Gambar 4 merupakan halaman utama yang
pertama kali di kunjungi oleh user ketika mengakses
sistem. Pada halaman ini terdapat 3 berkas yang dapat
di download, dimana ada panduan penggunaan
aplikasi, SK PIPPIB dan juga SK Perkembangan
Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Sumatera
menjadi dasar hokum dari penerbitan Surat
Klarifikasi Kawasan Hutan dan PIPPIB.

Tombol “Masuk” pada baian website berguna
untuk mengakses sistem apabila berkepentingan
dalam pengurusan surat PIPPIB dan juga mengakses
peta wilayah kehutanan Sumatera Barat.

Selamat Datang !

SUMATERA BARAT

Gambar 5. Halaman Login

Halaman pada gambar 5 merupakan halaman
yang berfungsi untuk masuk ke dalam sistem dengan
menggunakan NIK sebagai username dan password
yang telah terdaftar. Jika belum memiliki akun maka
user bisa mengklik pada bagian "Buat Akun!” yang
terdapat pada halaman login.

Daftar Sekarang!

E-ISSN: 2716-3989

323



\Vaote Vol. 11, No. 3, September 2023

Gambar 6. Halaman Register

Gambar 6 adalah halaman yang digunakan
oleh user pemohon untuk melakukan registrasi akun
ke dalam sistem dengan menggunakan nama lengkap,
nik, email, nomor HP, password dan level aksesnya
hanya untuk pemohon.

Nikmati Pelayanan Terbaik Dari Sistem Kami

Gambar 7. Dashboard Pemohon

Dashboard pemohon merupakan tampilan halaman
yang berisikan beberapa informasi penting yang
terdapat dalam sistem ini dan cara penggunaan sistem
ini sebagai pemohon. Dimana terdapat informasi
mengenai pengaksesan peta wilayah dan juga cara
pengajuan surat pembebasan wilayah hutan serta
format pengunggahan file yang di izinkan dapat di
lihat pada gambar 7.

Gambar 8. Halaman Peta Wilayah Kehutanan

Peta wilayah kehutanan yang terdapat pada
halaman ini digunakan sebagai acuan dalam
penentuan wilayah kehutanan di wilayah Sumatera
Barat. Dapat di gunakan untuk mencari lokasi yang
ingin di gunakan dalam beberapa usaha dengan
menggunakan titik koordinat yang dimiliki dalam
format decimal degree. Kemudian dapat juga di lihat
pada bagian bawah peta berisi penjelasan singkat
mengenai kode warna yang terdapat pada lokasi peta
pada gambar 8.

Format Berkas

B Downioad Berkas

Gambar 9. Halaman Contoh Berkas

Gambar 9 merupakan halaman contoh berkas
yang dapat di download sebagai pedoman dalam
pengajuan surat yang di butuhkan. Terdapat 2 berkas
yang dapat di download berupa surat permohonan
pembebasan wilayah dan juga titik koordinat wilayah
yang dapat dijadikan acuan untuk pengajuan berkas.

" &
Pengajuan Surat

4 Bust Pengajuzn

Show 18

Gambar 10. Halaman Pengajuan Surat

Halaman ini bertujuan untuk mengajukan surat
permohonan pembebasan wilayah yang menampilkan
tabel surat permohonan yang sudah di ajukan
berdasarkan user yang login pada gambar 10.

Gambar 11. Formulir Pengajuan Surat

Pemohon vyang ingin mengajukan surat
permohonan pembebasan wilayah dapat mengklik
pada bagian “Buat Pengajuan” yang akan
menampilkan beberapa formulir persyaratan yang
terdapat pada gambar 11.
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Detail Pengajuan Surat

Keterangan

Gambar 12. Detail Pengajuan Surat Permohonan

Tombol aksi yang ada pada tabel dapat di
gunakan untuk melihat informasi berkas yang di
ajukan oleh pemohon dan juga dapat di download lagi
berkas yang telah di ajukan pada gambar 12.

Profil Saya

NIk \ama Lengkap

Laila |Laila Ramadh.

Email

B Simpan Perubahan

Gambar 13. Halaman Profil

Halaman profil pada gambar 13 digunakan
untuk merubah informasi pribadi seperti nama, email,
nomor HP dan password.

¢

TOTAL PENGAJUAN SURAT
10 4

SURAT YANG SELESAI SURAT YANG DITOLAK
1 5

Gambar 14. Halaman Dashboard Staff

Akses login  menggunakan akun staff
menampilkan dashboard yang berbeda dengan
pemohon dimana pada dashboard staff menampilkan
informasi mengenai jumlah total pengajuan surat,
surat yang diproses, surat selesai dan surat yang
ditolak sesuai dengan gambar 14.
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Gambar 15. Halaman Pengajuan Surat Staff

Halaman pengajuan surat pada akun staff
menampilkan semua daftar pengajuan surat yang
diajukan oleh pemohon.

Untuk memproses surat yang di ajukan oleh
pemohon, pada halaman ini dapat menekan tombol
aksi yang terdapat di kanan tabel pada gambar 16
yang akan menampilkan informasi detail pengajuan
surat.

Daftar Pengajuan Surat

NIK
Nama Dean Perdana

HP

KTP FTAF ] e
Surat Permohonan = - |
Peta Wilayah ).pdf u

Gambar 16. Halaman Detail Daftar Pengajuan Surat Staff

Dari detail informasi yang di berikan staff bisa
menerima surat jika data yang di berikan sudah benar
dan pastikan surat sudah dikirimkan ke pihak
pemohon berdasarkan email atau nomor telepon yang
di ajukan pemohon dan juga bias menolak surat yang
di ajukan serta memberi alasan penolakan jika surat
yang di ajukan tidak sesuai dengan pengisian
formulirnya.
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Gambar 17. Pop-up Konfirmasi Surat Selesai

Gambar 17 merupakan konfirmasi surat hanya
ada saat login sebagai staff dimana saat surat telah
selesai di kirimkan pada pemohon melalui email atau
nomor HP yang aktif maka staff akan mengkonfirmasi
bahwa surat telah selesai dan status surat otomatis
berubah menjadi selesai.

Gambar 18. Pop-up Alasan Penolakan

Jika salah satu persyaratan surat tidak lengkap

atau tidak sesuai dengan kriteria maka staff dapat
menolak surat seperti pada gambar 18. Sebelum
menekan tombol tolak maka akan di arahkan untuk
mengisi form alasan penolakan.

Hpp:

Gambar 19. Halaman Daftar Surat Kepala

Halaman daftar surat kepala ini memiliki
pipptampilan yang sama dengan staff. Pada gambar
19 dimana ada detail data yang dimiliki oleh pemohon
yang mengajukan surat.

Detail Pengajuan Surat

Gambar 20. Halaman Detail Daftar Pengajuan Surat
Kepala

Perbedaannya terletak pada saat menggunakan
tombol aksi di gambar 20. Dimana saat login
menggunakan akun kepala hanya bias melihat detail
pengajuan suratnya saja dan tidak bisa menerima
ataupun menolak surat.

Hasil Pengujian (Testing)

1. Pengujian Fungsional Sistem

Pengujian yang di lakukan adalah dengan
melakukan pengujian Blackbox. Pengujian yang
dilakukan mengacu pada aktivitas untuk memastikan
bahwa unit program memenuhi kebutuhan yang di
sebutkan dalam spesifikasi[11].

Berdasarkan hasil pengujian, dapat di
simpulkan bahwa keseluruhan proses fungsional
untuk Sistem Informasi Klarifikasi Kawasan Hutan
dan PIPPIB Sumatera Barat sudah berjalan sesuai
dengan yang di harapkan.

2. Pengujian Performa

Untuk pengujian performa website, peneliti
menggunakan sebuah online tools bernama
GTmetrix. GTmetrix ini dikembangkan oleh
Carbon60 sebagai alat untuk pengujian performa
halaman-halaman pada website.

Pengujian dilakukan dengan memasukkan
alamat URL sistem informasi yang akan dilakukan
pada box yang bertuliskan “Enter URL to
Analyze...”. Gambar 21 menunjukan hasil pengujian
website menggunakan GTmetrix.

Latest Performance Report for:
https: /sikapsumbar.com/

Report genereted: Thu, Aug 10, 2023 5.05 AM 0700
Test Server Location” 1+1

GTmetrix Grade * Web Vitals 7

Lorgest Contentiul Point 7 Total Blecking Time @ Cumuiative Layout Shift

A 97% 98% 1.0s Oms O

Gambar 21. Hasil Uji Performa Home Page

Berdasarkan pengujian performa halaman
home page SIKAP pada gambar 21 hasil analisa yang
diperolen  secara  keseluruhan  website vyaitu
mendapatkan Grade A, dengan detail skor
Performance 97% dan Stucture sebesar 98%.
Terdapat juga 5 top issues yang berisi 5 permasalahan
yang menonjol pada halaman tersebut. Penjelasannya
dapat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Top Issues Hasil Pengujian
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Issues Rekomendasi
Property Size Penyajian gambar dengan ukuran
Images yang sesuai untuk menghemat daya
seluler dan meningkatkan waktu
muat.

Use a Content
Delivery
Network (CDN)

CDN dapat memberikan pengalaman
web yang sama cepatnya kepada
pengguna .

Avoid enormous
network
payloads

Muatan jaringan yang besar
membebani pengguna dengan uang
nyata dan sangat berkorelasi dengan
waktu muat yang lama.

Serve static
assets with an
efficient cache
policy
Eliminate
render-blocking
resources

Masa pakai cache yang lama dapat
mempercepat kunjungan berulang ke
halaman Anda.

Sumber daya memblokir cat pertama
halaman Anda. Pertimbangkan untuk
mengirimkan inline JS/CSS penting
dan menunda semua gaya/JS non-
kritis.

Hasil pengujian interface menggunakan tools
GTmetrix dilakukan analisa untuk mengetahui hasil
pengujian secara detail terhadap masing-masing
halaman sistem yang diuji yang terdiri dari 6 halaman.
Berikut merupakan tabel hasil pengujian interface
Sistem Informasi Kilarifikasi Kawasan Hutan dan
PIPPIB.

Tabel 3. Hasil Pengujian Interface

No User Interface Gra Perfor Structure LCP CLS
de mance Score

1 Halaman A 94% 93% 1.3s 0
Dashboard

2 Halaman A 89% 93% 155 0
Pengajuan

3 Halaman Contoh A 90% 93% 15s 0
Berkas

4 Halaman Peta B 82% 83% 155 0.04
Wilayah

5 Halaman A 89% 90% 11s 03
Dashboard Staff

6 Halaman Detail A 94% 92% 1.2s 0

pengajuan Surat

Hasil pengujian interface halaman Sistem
Informasi Klarifikasi Kawasan Hutan dan PIPPIB.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan tools
GTmetrix. Terdapat 2 indikator penilaian yang
didapatkan berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan, yaitu GTmetrix Grade yang merupakan
nilai performance web secara keseluruhan yang
didapatkan dari perhitungan 3 poin utama yang
terdapat pada website GTmetrix. Tiga poin tersebut
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diantaranya yaitu Loading Performance, Interactivity,
dan Visual Stability. Performance Score merupakan
skor pertama website dalam bentuk persentase,
Structure Score merupakan penilaian optimal kinerja
website yang diuji, Page Load Time, Largest
Contentful Paint yang merupakan perhitungan lama
waktu yang dibutuhkan untuk menampilkan gambar
yang tertera pada website, Total Blocking Time yang
merupakan perhitungan lama waktu yang diperlukan
untuk memproses code dari website untuk dapat
ditampilkan, dan Cumulative Layout Shift yang
merupakan skor dari hasil pengukuran seberapa
optimal tampilan dan tata letak konten yang
ditampilkan pada website. Berdasarkan hasil
pengujian interface yang telah dijabarkan, nilai rata-
rata Performance Score sebesar 89,66% (Sangat
Baik) dan Structure Score sebesar 90,66% (Sangat
Baik)

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan perancangan dan pembuatan
Sistem Informasi Kilarifikasi Kawasan Hutan dan
PIPPIB Sumatera Barat menunjukkan bahwa sistem
ini telah berhasil dirancang sesuai dengan kebutuhan
yang mendasarinya, dengan mengacu pada dasar
hukum penerbitan SK Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor : SK. 3554/MENLHK-
PKTL/IPSDH/PKA.1 3/2023 mengenai PIPPIB.
Dengan implementasi sistem ini, masyarakat dapat
melakukan pengecekan wilayah kehutanan secara
pribadi melalui sistem hal ini membuka peluang untuk
pengajuan surat yang lebih efisien, karena proses
pengecekan wilayah kehutanan juga dapat dilakukan
melalui sistem. Namun, untuk pengembangan lebih
lanjut, disarankan agar sistem ini dapat diperkaya
dengan peta yang lebih interaktif, memberikan
kemudahan bagi pengguna dalam memahami dan
menganalisis data terkait kawasan hutan dan PIPPIB.
Selain itu, adanya potensi untuk mengembangkan
aplikasi berbasis Android dapat meningkatkan
aksesibilitas dan kenyamanan pengguna dalam
mengoperasikan sistem ini.
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